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BAB I

PENDAHULUAN
A. Konteks  Penelitian 
Dalam diri peserta didik sudah melekat yang namanya potensi, seperti kecerdasan, bakat, minat, kondisi fisik dll. Sehingga peserta didik sangat dibutuhkan seorang guru yang professional yang mampu memberikan pelajaran dan arahan yang sesuai dengan potensi yang di milikinya serta dapat menumbuhkan motivasi-motivasi belajar yang mudah diterima terhadap masa depan peserta didik.

Sebagai tenaga profesional, guru memegang peranan dan tanggung jawab yang penting dalam melaksanakan program pengajaran disekolah, guru juga bertanggung jawab penuh atas ketercapaian tujuan pengajaran disekolah. Guru merupakan pembimbing siswa sehingga keduanya dapat menjalin hubungan emosional yang bermakna selama proses penyerapan nilai-nilai dari lingkungan sekitar. Kondisi ini memudahkan mereka untuk menyesuaikan diri dalam kehidupan di masyarakat.

Dengan kedudukan dan fungsi guru yang strategis dalam proses belajar anak, maka guru diharapkan dapat memiliki pengetahuan, pemahaman, keahlian yang mumpuni, agar dapat melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Menurut undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional Bab 1 pasal 1 (1) pendidikan adalah: usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diriya, masyarakat, bangsa dan Negara. Dalam hal ini, tentu saja diperlukan adanya pendidikan professional yakni guru disekolah-sekolah dasar dan menengah, serta dosen diperguruan-peguruan tinggi sebagaimana yang tersirat dalam Bab XI pasal 39 (2) UU sikdisnas tersebut.

Oleh sebab itu peran seorang guru sangat penting terhadap pendidikan dalam kehidupan bangsa , semua pihak dalam masyarakat sangat berharap banyak terhadap mutu pendidikan dengan berbagai inovasi pembelajaran dalam semua jenjang dan jalur pendidikan. Inovasi pembelajaran dapat menggunakan berbagai pendekatan, strategi dan model pembelajaran. Diantara pendekatan yang digunakan dalam inovasi, adalah pembelajaran berpusat pada siswa, yang menempatkan siswa sebagai subyek pembelajaran. Pada pendekatan tersebut, siswa ditempat sebagai peserta didik yang harus mendapatkan pelayanan/ fasilitasi berupa layanan pembelajaran, metode pembelajaran, motivasi pembelajaran, perangkatdan media pembelajaran yang memungkin siswa belajar.

Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak kebutuhannya. Segala sesuatu yang menarik minat orang lain belum tentu menarik minat orang tertentu selama sesuatu itu tidak bersentuhannya. Menurut Maslow yang dikutip oleh syaiful bahri djamarah, sangat percaya bahwa tingkah laku manusia dibangkitkan dan diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu, seperti kebutuhan fisiologis, rasa aman, rasa cinta, penghargaan aktualisasi diri, mengetahui dan mengerti, dan kebutuhan estetik. Kebutuhan-kebutuhan inilah menurut maslow yang mampu memotivasi tingkah laku individu. Oleh karena itu, apa yang seseorang lihat sudah tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa yang ia lihat itu mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri.
 Kaitannya dengan motivasi belajar sangat penting karena motivasi tersebut merupakan motivasi dalam diri (intrinsik) dalam aktivitas belajar, dan juga selain motivasi intrinsik juga diperlukan motivasi dari luar (ekstrinsik) dan dari dua motivasi tersebut dalam memotivasi belajar siswa memang benar-benar diperlukan,   serta kebutuhan siswa agar mampu mencapai perubahan yang lebih baik.

Oleh karena itu peran guru bimbingan dan konseling sangatlah penting untuk memberikan motivasi terhadap siswa yang kurang memiliki minat atau kemampuan membaca al qur’an lebih-lebih memiliki pengetahuan dasar sehingga menjadi pribadi muslim yang berkualitas dan berpegang teguh terhadap kayakinan dalam menjalankan perintah allah.

Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan salah satu guru BK di SMPN 4 Pamekasan  yaitu ibu Dra.Trisnawati, beliau mengatakan bahwa pertama disana itu kebanyakan siswa memiliki potensi yang memang sudah melekat dalam dirinya dan tugas seorang guru harus memberi arahan agar potensi yang di miliki siswa tersebut dapat terarah dengan benar, seperti yang memang umum terjadi bahwa semua sekolah seorang guru mengarahkan semua potensi siswa agar terarah tapi yang sangat menonjol di SMPN 4 adalah mengarahkan salah satu potensi yang jarang sekolah lain arahkan, yaitu motivasi belajar al-Quran. Sehingga sampai sekarang banyak prestasi-prestasi yang dimiliki SMPN 4 selain bakat-bakat secara umum tapi prestasi al-Quran juga menjadi prestasi yang sangat tinggi yaitu juara 1 se kabupaten pamekasan.
 Sehingga kenapa peneliti mengambil judul “Peranan Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Al Qu’ran di Smpn 4 Pamekasan” karena dengan prestasi yang dimiliki di SMPN 4 Pamekasan peneliti juga sangat kagum karena jarang sekali sekolah lain mengembangkan potensi tersebut. Dengan motivasi al-Quran yang diberikan terhadap siswa juga dapat memberikan pahala yang nantinya di berikan di akhirat kelak.

Dan dengan peran guru BK tersebut yang tentunya memfasilitasi siswa dengan kebutuhan-kebutuhan siswa perindividu, dan juga dengan berhasilnya pemberian motivasi belajar al-Quran yang diberikan guru bk akan memberikan suatu pengajaran yang sangat berguna bagi semua orang. Maka dengan itu motivasi belajar al-Quran yang diberikan oleh guru BK sangat-sangat dibutuhkan oleh siswa, apalagi siswa yang dari kecil memang tidak diberi pengajaran al-Quran oleh orang tuanya dari masih kecil, sehingga motivasi tersebut sangat memberikan keterampilan yang sangat berarti dan jelas bermanfaat bagi semua siswa.

Setelah jelas adanya bahwa peran guru BK memberikan motivasi belajar terhadap siswa sangat penting karena motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar seseorang. Tidak ada seorangpun yang belajar tanpa motivasi.Tidak motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar.Agar peranan motivasi lebi optimal, maka prinsip-prinsip motivasi dalam belajar tidak hanya sekedar diketahui, tetapi harus di terangkan dalam aktivitas belajar mengajar.

Gambaran realitas peranan guru bimbingan dan konseling dalam menumbuhkan motivasi belajar al qur’an di smpn 4 pamekasan di antaranya adalah:

Pertama, diadakannya program pelatihan mengaji al qur’an yang dilaksanakan 1 minggu 2 kali yaitu pada hari senin dan rabu. Yang dilibatkan dalam hal tersebut yaitu guru agama, guru BK yang memantau dan memberikan motivasi, dan wali kelas yang kerja sama dengan guru BK untuk memonitor kehadirannya. Adapun layanan yang diberikan guru BK di Smpn 4 yaitu layanan konten (memberikan pembelajaran terhadap siswa yang kurang memahami bacaan dalam al qur’an), bimbingan kelompok (memberikan arahan kepada siswa yang mengalami kesulitan membaca al qur’an dengan cara berkelompok), konseling individu, (memberikan pehamahan secara individu kepada peserta didik yang memiliki kesulitan membaca al qur’an), layanan informasi, dan layanan klasikal.

Kedua, guru Bimbingan dan Konseling  juga ikut berperan untuk memberi dorongan kepada siswa yang tidak mau ikut belajar membaca al qur’an sehingga semua siswa bisa membaca al qur’an.Dan juga di SMPN 4 di adakan pengajian tiap kelas dari rumah ke rumah yang dilaksanakan 1 bulan 2 kali, Dan peran guru BK, guru agama, wali kelas memberikan motivasi/arahan kepada siswa yang memilki kesulitan, malas,dalam belajar sehingga dapat terbentuk siswa yang memiliki kepribadian yang gemar membaca al qur’an. bentuk motivasi yang dilakukan oleh sekolah Smpn 4 yaitu memberikan nilai yang tinggi terhadap siswa sehingga yang yang belum mencapai kesempurnaan harus ditambah agar dapat memotivasi siswa untuk rajin membaca al qur’an. Dengan itu pihak sekolah dapat mengirim siswa yang mempunyai kemampuan lebih untuk mengikuti pentas PAI yang diadakan kementrian agama islam untuk mewakili pamekasan ketingkat profensi.

Ketiga, adanya pentas PAI di kementrian agama islam dan mewakili pamekasan ketingkat profensi sehingga selalu tertarik mempelajari al qur’an. Hubungan layanan bimbingan dan konseling dengan belajar membaca al qur’an supaya gemar membaca al qur’an, supaya dapat mengubah prilaku siswa lebih baik lagi.dan anak yang malas diberikan layanan konten (pembelajaran) yang diberikan secara klasikal/kelompok dan juga bisa diberikan layanan konseling individu oleh guru yang bersangkutan yaitu guru BK bekerjasama dengan guru agama sebagai guru ektra tartil disekolah. 

Oleh karena itu, maka penulis merasa tertarik untuk meneliti tentang “Peranan Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Al Qur’an di Smpn 4 Pamekasan”.
A. Fokus Penelitian 
Ada beberapa alasan mengapa peneliti perlu menetapkan fokus penelitian yang hendak dilakukan, di antaranya adalah untuk membatasi ruang lingkup kajian atau studi dalam penelitian ini dan untuk mengarahkan tentang data mana yang akan di kumpulkan dan mana yang tidak perlu. Penelitian ini tentu saja fokus pada pembahasan tentang perubahan perilaku siswa dengan menggunakan layanan konseling kelompok sebagai berikut:
1. Bagaimana peranan guru bimbingan dan konseling dalam menumbuhkan motivasi belajar al qur’an di SMPN 4 Pamekasan?
2. Apa saja bentuk-bentuk motivasi dalam belajar al qu’ran di SMPN 4 Pamekasan?
B. Tujuan Penelitian

Tujuan agar mengetahui bagaimana proses Konseling kelompok dalam mengubah perilaku siswa berdasarkan rumusan masalah yang disusun oleh penulis, maka tujuan penelitiannya adalah:

1. Untuk mengetahui dilaksanakannya peranan guru bimbingan dan konseling dalam menumbuhkan motivasi belajar al qur’an di SMPN 4 Pamekasan?
2. Untuk mengetahui bentuk- bentuk motivasi belajar al qur’an di smpn 4 pamekasan?

E.   Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terkait utamanya bagi pihak-pihak berikut ini :
1. Manfaat Teoritis

a. Dapat menambah pengetahuan mengenai peranan guru bimbingan dan konseling dalam menumbuhkan motivasi belajar al qur’an di smpn4 pamekasan.
b. Dengan adanya penelitian ini dapat memperoleh gambaran secara lengkap mengenai peranan guru bimbingan dan konseling dalam menumbuhkan motivasi belajar al qur’an di smpn 4 pamekasan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Institut Agama Islam Negeri Madura
Dari hasil penelitian ini, peneliti harapkan mampu menjadi salah satu sumber kajian bagi kalangan mahasiswa, baik sebagai pengayaan materi perkuliahan maupun untuk kepentingan penelitian yang mungkin memiliki kesamaan.

b. Bagi Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Pamekasan
Sebagai sebagai pelatihan ekstra kurikuler dengan meningkatkan potensi siswa yang dimiliki.
c. Bagi peneliti
Sebagai bahan latihan dalam penulisan karya ilmiah, sekaligus sebagai tambahan informasi mengenai bimbingan dan konseling dan lebih signifikan adalah peran guru bimbingandankonselingyang ada di lembaga Sekolah khususnya di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Pamekasan.
F.   Definisi Istilah 

Sesuai dengan judul “peranan guru bimbingan dan konseling dalam menumbuhkan motivasi belajar al qur’an”, maka batasan pengertian di atas meliputi:

1. Peran Guru adalah pegawai negeri sipil atau swasta yang diberi tugas, wewenang, dan tanggung jawab oleh pejabat yang berwenang untuk melaksanakan pendidikan di sekolah.Serta berperan langsung terhadap siswa untuk mendidik dan memberikan motivasi agar tercipta sebuah tujuan yang ingin dicapai.

2. Bimbingan dan konseling adalah pemberian bantuan yang dilkukan oleh seorang konselor terhdap siswa agar mampu mengembangkan potensi dalam dirinya maupun dapat menyelesaikan masalahnya sendiri. 
3. Motivasi belajar adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Dan bisa juga dalam bentuk usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang di kehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya
4. Motivasi belajar Al-Qur’an adalah sebuah dorongan yang diberikan oleh seseorang untuk mengembangkan membaca al- qur’an sehingga mampu membaca al qur an dengan baik.
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